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ABSTRACT

Indonesia’s rich and diverse culture includes dance as an important element in
people's lives. One of the typical dance arts is the Maanta Dance from Batanghari
Regency, Jambi Province, which has a significant role in traditional wedding
processions. This dance not only conveys the beauty of movement, but also
cultural values such as mutual cooperation, friendship and respect for tradition.
This research aims to explore the cultural values, role of education, and efforts to
preserve the Maanta Dance as cultural heritage. The research uses a qualitative
approach with literature study as the main method, examining various literature
related to the Maanta Dance and its relevance in the context of culture, education
and preserving local traditions. Data is collected from written sources, such as
relevant articles, journals and books. The research results show that the Maanta
Dance has deep meaning as a symbol of harmony between families, tribal unity
and respect for tradition. In an educational context, this dance is effective in
instilling social and cultural values in the younger generation, as well as fostering a
sense of love for the country. Conservation efforts are carried out through
documentation, art festivals, and integration in formal and non-formal education.
Innovation in dance presentation is also an important strategy to attract the
interest of the younger generation without losing traditional values. Maanta Dance
plays a big role in infroducing Batanghari cultural identity amidst the increasingly
strong challenges of globalization.

Keywords: cultural values, maanta dance, local traditions
ABSTRAK

Kebudayaan Indonesia yang kaya dan beragam mencakup seni tari sebagai
elemen penting dalam kehidupan masyarakat. Salah satu seni tari yang khas
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adalah Tari Maanta dari Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi, yang memiliki
peran signifikan dalam prosesi adat pernikahan. Tari ini tidak hanya
menyampaikan keindahan gerakan, tetapi juga nilai-nilai budaya seperti gotong
royong, silaturahmi, dan penghormatan terhadap tradisi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi nilai budaya, peran pendidikan, dan upaya pelestarian Tari
Maanta sebagai warisan budaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi pustaka sebagai metode utama, mengkaji berbagai literatur terkait
Tari Maanta dan relevansinya dalam konteks budaya, pendidikan, dan pelestarian
tradisi lokal. Data dikumpulkan dari sumber tertulis, seperti artikel, jurnal, dan buku
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Maanta memiliki makna
mendalam sebagai simbol keharmonisan antar keluarga, persatuan suku, dan
penghormatan tradisi. Dalam konteks pendidikan, tarian ini efektif dalam
menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya kepada generasi muda, sekaligus
memupuk rasa cinta tanah air. Upaya pelestarian dilakukan melalui dokumentasi,
festival seni, dan integrasi dalam pendidikan formal serta non-formal. Inovasi
dalam penyajian tari juga menjadi strategi penting untuk menarik minat generasi
muda tanpa menghilangkan nilai tradisionalnya. Tari Maanta berperan besar
dalam memperkenalkan identitas budaya Batanghari di tengah tantangan
globalisasi yang semakin kuat.

Kata Kunci: nilai budaya, tari maanta, tradisi lokal

A. Pendahuluan tetapi juga sebagai alat ekspresi,

Kebudayaan Indonesia sarana komunikasi, dan penghubung

merupakan kekayaan yang sangat
beragam, mencakup berbagai aspek
kehidupan yang tersebar dari Sabang
hingga Merauke. Keanekaragaman
budaya ini bukan hanya sebagai
warisan yang harus dijaga, tetapi juga
sebagai identitas bangsa yang

menjadi ciri khas di tengah dunia

internasional (Mahdayeni et al., 2019).

Salah satu elemen budaya yang
paling kental dan sangat berperan
dalam kehidupan masyarakat adalah
seni tari. Seni tari tidak hanya

berfungsi sebagai bentuk hiburan,

antar generasi (Djuhara, 2014). Hal
ini menjadikan tari sebagai bagian
integral dalam pelestarian
kebudayaan, baik dalam aspek
spiritual, sosial, maupun pendidikan.

Di Provinsi Jambi, salah satu
bentuk seni tari yang khas dan masih
dilestarikan hingga saat ini adalah
Tari Maanta yang berasal dari
Kabupaten Batanghari. Tari Maanta
merupakan salah satu tarian yang
mengandung nilai budaya yang
sangat kental, yang digunakan dalam

prosesi adat pernikahan masyarakat
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Batanghari. Tari ini bukan hanya
sekadar gerakan tubuh yang indah,
tetapi juga memiliki makna mendalam
yang berkaitan dengan tradisi dan
norma sosial masyarakat setempat.
Dalam upacara pernikahan, Tari
Maanta berfungsi sebagai pengiring
prosesi hantaran dari pihak pria
kepada pihak wanita, yang
merupakan simbol penghormatan,
kebersamaan, dan kelancaran
hubungan antar dua keluarga yang
berbeda suku. Di balik gerakan-
gerakan yang terstruktur dalam tari ini,
tersimpan pesan penting tentang
nilai-nilai gotong royong, silaturrahmi,
dan penghargaan terhadap tradisi
yang harus terus dijaga.

Pentingnya mengenalkan dan
melestarikan seni tari Maanta ini
kepada generasi muda tidak bisa
dipandang sebelah mata. Seni tari,
dalam konteks ini, merupakan sarana
pendidikan budaya yang
memperkenalkan anak-anak muda
pada nilai-nilai luhur bangsa. Lewat
seni tari, mereka tidak hanya belajar
tentang gerakan, tetapi juga belajar
untuk menghargai dan menjaga
kelestarian budaya lokal yang
memiliki peran besar  dalam
membentuk karakter bangsa. Apalagi

dengan adanya tantangan globalisasi

yang semakin deras membawa
pengaruh budaya luar, seni tari
Maanta memberikan ruang bagi
masyarakat Batanghari untuk
memperkenalkan identitas budaya
mereka dengan cara yang lebih
kreatif dan menarik.

Sebagai bentuk tari yang
berkembang seiring dengan zaman,
Tari Maanta juga menjadi media
untuk memperkenalkan pentingnya
pelestarian tradisi melalui inovasi dan
pengembangan seni. Penambahan
elemen-elemen baru dalam tari ini,
seperti penggunaan alat musik
tradisional seperti rabanna, gendang,
dan ski, serta alat peraga seperti box
hantaran dan kris, memberikan
nuansa yang lebih segar dan relevan
dengan kehidupan masyarakat masa
kini (Destrinelli, 2023). Meskipun
demikian, dalam pengembangannya,
tetap dijaga agar nilai-nilai tradisional
dan makna asli dari tari Maanta tidak
hilang.

Penelitian ini membahas
pentingnya pelestarian tari Maanta
sebagai bagian dari upaya menjaga
tradisi lokal. Pelestarian ini tidak
hanya terbatas pada menjaga agar
tari ini tetap ada, tetapi juga
memastikan bahwa nilai-nilai yang

terkandung dalam tari tersebut dapat
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terus diwariskan kepada generasi
berikutnya. Hal ini menjadi penting
karena kebudayaan lokal, seperti Tari
Maanta, memiliki peran strategis
dalam memperkuat rasa
nasionalisme dan identitas bangsa
Indonesia, yang pada akhirnya akan
berkontribusi terhadap keberlanjutan
kebudayaan Indonesia di tengah
dunia yang semakin terbuka dan
modern.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif
tentang Tari Maanta Batanghari,
serta menilai kontribusinya dalam
bidang budaya, pendidikan, dan
pelestarian tradisi lokal. Harapannya,
hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
upaya pelestarian budaya Indonesia,
khususnya dalam konteks
kebudayaan daerah yang harus terus
dilestarikan dan dikenalkan kepada

dunia.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  studi  pustaka. Studi
pustaka dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menggali dan

menganalisis berbagai literatur yang

relevan (Mahanum, 2021). Adapun
studi ini membahas mengenai Tari
Maanta Batanghari, serta nilai
budaya, pendidikan, dan
pelestariannya dalam konteks
kebudayaan lokal. Dalam pendekatan
ini, peneliti tidak melakukan
pengumpulan data primer melalui
observasi atau wawancara langsung,
melainkan mengumpulkan dan
menganalisis informasi yang terdapat
dalam berbagai sumber tertulis,
seperti buku, artikel ilmiah, jurnal,
laporan penelitian, dan sumber

lainnya yang berkaitan dengan topik

penelitian.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi Tari Maanta
Batanghari dalam konteks nilai
budaya, pendidikan, dan pelestarian
tradisi lokal. Berdasarkan kajian
pustaka, berikut adalah hasil utama
yang ditemukan terkait dengan Tari
Maanta Batanghari:
1.Nilai Budaya dalam Tari Maanta

Nilai budaya dalam tari
mencerminkan berbagai aspek
kehidupan masyarakat yang

diwariskan melalui gerakan, musik,
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dan simbolisme dalam tarian (Ratna
Sari, 2024). Tari Maanta adalah
bagian integral dari adat dan budaya
Provinsi

masyarakat Batanghari,

Jambi, yang menggambarkan
keanekaragaman budaya Indonesia
(Syafiq et al., 2023) . Sebagai bagian
dari prosesi adat pernikahan, Tari
Maanta memiliki nilai simbolik yang
dalam. Tarian ini menyimbolkan
proses pengantaran hantaran dari
pihak pria ke pihak wanita, yang tidak
hanya mengandung makna fisik dari
pemberian hantaran, tetapi juga
simbol hubungan sosial yang lebih
luas. Ini adalah simbol penghargaan
terhadap pasangan pengantin serta
pengakuan atas ikatan antara dua
keluarga dan dua suku yang berbeda.

Nilai budaya yang terkandung
dalam Tari Maanta menunjukkan
keberagaman budaya Indonesia yang
terjalin dalam interaksi sosial. Tari ini
menggambarkan filosofi hidup
masyarakat Batanghari yang
berlandaskan pada gotong royong,
saling menghormati, serta pentingnya
menjaga hubungan baik antar
individu dan kelompok. Selain itu,
dalam struktur gerakan tari ini,
tampak keterhubungan antara gerak
tubuh penari dan alat musik, seperti

rabanna, gendang, dan ski yang

mendalam maknanya, yang
melambangkan keselarasan hidup
dan harmoni antara manusia dengan
alam serta sesama.
2.Peran Tari Maanta dalam
Pendidikan Budaya

Tari memiliki peran penting
dalam pendidikan budaya karena
dapat melestarikan nilai-nilai tradisi,
mengajarkan estetika, dan
meningkatkan kreativitas (Mikaresti &
Mansyur, 2022). Selain itu menurut
(Nursilah et al.,, 2024) Tari
mengajarkan nilai-nilai tradisional,
simbolisme, dan makna yang
terkandung dalam setiap gerakan,
serta  memperkenalkan  estetika
budaya kepada generasi muda. Tari
Maanta sendiri memiliki peran
penting dalam pendidikan budaya,
terutama dalam memperkenalkan
dan mengajarkan nilai-nilai budaya
kepada generasi muda. Sebagai
bagian dari tradisi pernikahan, Tari
Maanta mengajarkan berbagai nilai
sosial, antara lain pentingnya saling
menghormati antar individu, merawat
hubungan antarsuku, serta menjaga
kelestarian adat dan budaya lokal.
Melalui  pembelajaran  tari  ini,
generasi muda diajarkan bukan
hanya teknik tari, tetapi juga pesan

moral yang terkandung dalam setiap
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gerakan tari (Sustiawati, 2011).
Sebagai media pendidikan budaya,
Tari Maanta juga memiliki kekuatan
dalam memupuk rasa cinta tanah air
dan kebanggaan terhadap warisan
budaya Indonesia. Pembelajaran tari
Maanta dapat dilakukan di berbagai
tingkat pendidikan, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi, untuk
memperkenalkan generasi muda
pada kekayaan budaya lokal. Lebih
jauh lagi, Tari Maanta dapat menjadi
bagian dari kurikulum pendidikan seni
budaya yang mendukung
pengembangan karakter  siswa,
seperti meningkatkan rasa tanggung
jawab, kreativitas, dan kemampuan
berkolaborasi.
3.Pelestarian Tradisi Lokal melalui
Tari Maanta

Pelestarian tari adalah usaha
untuk mempertahankan dan
melestarikan  bentuk  seni tari
tradisional agar tetap hidup dan
relevan di tengah perkembangan
zaman (Sasmi & Hasan, 2024).
Pelestarian Tari Maanta menjadi hal
yang sangat penting dalam menjaga
keberlanjutan kebudayaan
Batanghari. Tari ini tidak hanya
memainkan peran penting dalam
acara adat pernikahan, tetapi sebagai

sarana untuk memperkenalkan

kebudayaan Batanghari kepada

dunia. Dalam menghadapi era
globalisasi, di mana pengaruh
budaya luar semakin kuat,
pelestarian Tari Maanta berfungsi
sebagai penjaga identitas budaya
lokal yang berharga.

Upaya pelestarian Tari Maanta
dilakukan dengan berbagai cara,
mulai  dari mendokumentasikan
gerakan tari dan alat musik yang
digunakan, hingga memperkenalkan
tari ini pada acara seni dan budaya di
tingkat lokal maupun internasional.
Tari Maanta juga dapat dijadikan
sarana untuk memperkenalkan tradisi
adat Batanghari kepada generasi
muda melalui pertunjukan di sekolah-
sekolah, komunitas seni, serta
festival budaya. Lebih dari itu, inovasi
dalam penyaijian tari ini, dengan tetap
mempertahankan unsur-unsur
tradisional, menjadi cara efektif untuk
menarik minat generasi muda dan
masyarakat umum terhadap
kebudayaan lokal.

Berdasarkan hasil penelitian,
Tari Maanta Batanghari tidak hanya
sekedar tarian tradisional, tetapi juga
sebuah bentuk ekspresi budaya yang
memiliki makna mendalam dalam
kehidupan masyarakat Batanghari.

Sebagai bagian dari prosesi
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pernikahan, Tari Maanta berfungsi
sebagai medium komunikasi budaya
yang mengekspresikan nilai-nilai
sosial seperti keharmonisan antar
keluarga, persatuan antar suku, dan
penghormatan terhadap tradisi. Hal
ini menguatkan peran tari dalam
memperkenalkan identitas budaya
daerah yang memiliki kekayaan dan
keberagaman yang tinggi.

Tari Maanta menggambarkan
perpaduan seni yang melibatkan
gerakan tubuh, alat musik, dan alat
peraga yang digunakan dalam
prosesi adat. Penggunaan alat musik
tradisional seperti rabanna, gendang,
dan ski, serta simbolisme dalam
penggunaan box hantaran dan kris,
memperlihatkan kedalaman makna
dalam setiap unsur yang ada pada
tari ini. Keberadaan alat musik
tradisional yang dimainkan secara
langsung juga memberikan nilai
estetika yang khas dan menjadi salah
satu daya tarik utama dari
pertunjukan tari ini.

Tari Maanta berperan besar
dalam pendidikan budaya, terutama
dalam memperkenalkan dan
mengajarkan nilai-nilai  tradisional
kepada generasi muda. Seiring
dengan kemajuan teknologi dan

budaya global yang semakin

berkembang, generasi muda sering
kali terpapar pada budaya asing yang
dapat menggeser minat dan
perhatian mereka terhadap budaya
lokal. Oleh karena itu, pendidikan
melalui seni tari seperti Tari Maanta
sangat penting untuk menjaga agar
tradisi lokal tetap dihargai dan
dilestarikan. Dalam konteks
pendidikan, Tari Maanta tidak hanya
mengajarkan teknik tari, tetapi juga
memberikan pemahaman tentang
konteks sosial, sejarah, dan filosofi
yang terkandung dalam tradisi
tersebut. Selain itu, pelestarian Tari
Maanta dapat menjadi sarana untuk
memperkenalkan kekayaan budaya
Batanghari dan Provinsi Jambi
kepada dunia luar. Hal ini penting
untuk  menghindari  kemungkinan
hilangnya budaya Iokal akibat
pengaruh  budaya asing yang
semakin mendominasi. Pelestarian ini
dapat dilakukan melalui berbagai
bentuk kegiatan, seperti pembuatan
dokumentasi tari, penyelenggaraan
festival seni, serta mengintegrasikan
Tari Maanta dalam pendidikan formal
dan non-formal di berbagai lembaga.

Selain itu, pengembangan tari ini

agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman, seperti
dengan memperkenalkan variasi
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dalam gerakan atau memodernisasi
alat musik tanpa menghilangkan
unsur tradisional, dapat
meningkatkan daya tariknya bagi
generasi muda.

Secara  keseluruhan,  Tari
Maanta Batanghari memainkan peran
penting dalam melestarikan nilai
budaya, memperkenalkan tradisi lokal,
dan mengajarkan nilai-nilai sosial
dalam kehidupan masyarakat. Upaya
untuk terus mempromosikan dan
melestarikan tari ini akan
berkontribusi dalam memperkuat
identitas budaya bangsa Indonesia di
tengah arus globalisasi yang terus
berkembang. Oleh karena itu, penting
untuk terus mendukung upaya
pelestarian Tari Maanta melalui
pendidikan, dokumentasi, dan
pertunjukan budaya agar generasi
mendatang dapat mengenal dan
melestarikan warisan budaya yang

telah ada.

D. Kesimpulan
Penelitian ini  menunjukkan

bahwa Tari Maanta Batanghari

memiliki peran  penting dalam
melestarikan nilai budaya,
memperkenalkan tradisi lokal, dan
nilai-nilai

memberikan  pendidikan

sosial kepada masyarakat. Sebagai

bagian dari prosesi adat pernikahan,
tari ini tidak hanya menjadi bentuk
ekspresi seni, tetapi juga simbol
keharmonisan, persatuan, dan
penghormatan terhadap tradisi. Nilai-
nilai budaya seperti gotong royong,
saling menghormati, dan hubungan
harmonis antara manusia, alam, dan
sesama tercermin dalam setiap
elemen tari ini, mulai dari gerakan
hingga penggunaan alat musik
tradisional. Dalam konteks
pendidikan, Tari Maanta berfungsi
sebagai media efektif  untuk
mengajarkan generasi muda tentang
pentingnya menjaga dan menghargai
warisan budaya. Tarian ini juga
mampu memupuk rasa cinta tanah air,
meningkatkan kreativitas, dan
mengembangkan karakter generasi
muda melalui seni budaya.

Upaya pelestarian Tari Maanta
sangat penting dalam menghadapi
tantangan globalisasi yang dapat
mengancam keberlanjutan budaya
lokal. Pendekatan seperti
dokumentasi, pengenalan melalui
acara budaya, integrasi dalam
pendidikan formal dan non-formal,
serta inovasi penyajian  dapat
membantu menjaga relevansi tari ini
di kalangan masyarakat modern.

Secara keseluruhan, Tari Maanta
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Batanghari tidak hanya menjadi
warisan budaya yang kaya akan nilai
seni dan tradisi, tetapi juga sebagai

simbol identitas budaya yang perlu

dilestarikan untuk memperkuat
keberagaman budaya Indonesia.
Dukungan berkelanjutan dari

berbagai pihak menjadi kunci utama
untuk memastikan keberlangsungan
tari ini sebagai bagian dari kekayaan

budaya bangsa.
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